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ABSTRACT 

The Serang – Pandeglang Highway is a national road with the class status and 
function of the road, namely Primary Collector 1 (KP1) which connects the 
provincial capital with the Regency/Municipality. The high level of traffic activity 
causes road conditions to slow down and the quality will decrease over time. 
Road condition is the main factor for service users to assess whether a road is in 
good condition or not. Damage to road pavement still frequently occurs in 
various districts/cities in Indonesia due to repetitive traffic loads. The need for 
handling measures such as surveys and analysis of road damage is very necessary 
to obtain data on field conditions, which later can be used as material for 
optimizing road damage recovery. 

The aim of this research is to analyze the damage characteristics of flexible urban 
road pavement using the Bina Marga method and the Asphalt Institute MS-17 
method. The Bina Marga method and the Asphalt Institute MS-17 method are 
ways of assessing road conditions visually. The two methods are quite different in 
assessing road conditions, both from surveys and analysis to obtain road 
condition figures. 

The results of the survey and analysis of the primary data obtained showed that 
on the Jalan Raya Serang - Pandeglang section there were 6 types of damage, 
namely patches, loose granules, longitudinal cracks, crocodile skin cracks, 
collapse, holes, and shoving. The largest area of damage is a patch with an area 
of 116,16 m2 and the smallest is a hole with an area of 1.02 m2. The value 
obtained using the Bina Marga method produces a Priority Order (UP) value of 
10,95 with the road handling program category namely routine maintenance and 
using the Asphalt Institute MS-17 method produces a Condition Value of 98,40 
with the road handling program category namely routine maintenance type. 

 

Keywords: Priority Order, Condition Value, LHR 
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INTISARI 

Jalan Raya Serang – Pandeglang merupakan jalan nasional dengan status kelas 
dan fungsi jalan yaitu Kolektor Primer 1 (KP1) yang menghubungkan ibu kota 
provinsi dengan Kabupaten/Kotamadya. Tingginya aktifitas lalu lintas membuat 
kondisi jalan lambat waktu akan semakin menurun kualitasnya. Kondisi jalan 
merupakan faktor utama bagi pengguna jasa untuk menilai suatu jalan dalam 
kondisi layak atau tidak. Kerusakan perkerasaan jalan masih sering terjadi 
diberbagai wilayah Kabupaten/Kota di Indonesia akibat repetisi beban lalu lintas. 
Perlunya tindakan – tindakan penanganan seperti adanya survei dan analisa 
kerusakan jalan sangat diperlukan untuk mendapatkan data kondisi lapangan, 
yang nantinya data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk optimalisasi 
pemulihan kerusakan jalan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik kerusakan 
perkerasan lentur jalan perkotaan menggunakan metode Bina Marga dan metode 
Asphalt Institute MS-17. Metode Bina Marga dan metode Asphalt Institute MS-17 
merupakan cara penilaian kondisi jalan secara visual, kedua metode tersebut 
cukup berbeda dalam penilaian kondisi jalan, baik dari survei maupun analisis 
untuk mendapatkan angka kondisi jalan.  

Hasil survai dan analisa data primer yang didapatkan menunjukan bahwa pada 
ruas Jalan Raya Serang - Pandeglang terdapat 7 jenis kerusakan yaitu tambalan 
(Patching), butiran lepas, retak memanjang, retak kulit buaya, amblas, lubang, dan 
sungkur. Luasan kerusakan terbesar yaitu tambalan dengan luas 116,16 m2 dan 
terkecil yaitu sungkur dengan luas 1,02 m2. Nilai yang didapatkan menggunakan 
metode Bina Marga menghasilkan Nilai Urutan Prioritas (UP) sebesar 10,928 
dengan kategori program penanganan jalan yaitu pemeliharaan rutin dan 
menggunkan metode Asphalt Institute MS-17 menghasilkan Nilai Kondisi sebesar 
98,40 dengan kategori program penanganan jalan yaitu tipe pemeliharaan rutin. 

 

Kata Kunci : Urutan Prioritas, Nilai Kondisi, LHR 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi jalan merupakan faktor utama bagi pengguna jasa untuk menilai suatu jalan 

dalam kondisi layak atau tidak. Kerusakan perkerasaan jalan masih sering terjadi 

diberbagai wilayah Kabupaten/Kota di Indonesia akibat repetisi beban lalu lintas 

(Sulfah A & Pristianita RT, 2020). Perkembangan suatu daerah menjadi salah satu 

faktor meningkatnya jumlah volume kendaraan, salah satunya Kota Serang yang 

merupakan ibu kota provinsi Banten.  

Jalan Raya Serang-Pandeglang merupakan salah satu jalan Nasional yang ada 

diwilayah Kota Serang - Banten. Jalan tersebut menghubungkan dua wilayah yaitu 

Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten Serang. Jalan yang memiliki lebar 12 meter 

yang terbagi 2 arah merupakan sebagain besar area adalah permukiman warga, 

instansi pendidikan dan  perkantoran. Namun terdapat pula pabrik diarea tersebut 

sehingga jalan raya Serang-Pandeglang ini sering dilalui kendaraan bermuatan 

berat, dimana salah faktornya karena adannya beberapa proyek konstruksi yang 

menyebabkan jalan mengalami kerusakan akibat beban berlebih. 

Jalan yang berstatus sebagai jalan nasional merupakan jalan yang perencanaan, 

pengelolaan dan pengawasannya berada ditingkat pusat yang dalam hal ini yaitu 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kemen PUPR) pusat. 

Kerusakan jalan nasional yang ada disetiap daerah-daerah akan dikelola dengan 

anggaran dan wewenang perbaikan langsung dari pusat yang akan dikerjakan oleh 

Satuan Kerja Perencana dan Pengawasan Jalan Nasional (Satker P2JN) yang 

terdapat disetiap daerah provinsi diindonesia. 

Perlunya tindakan – tindakan penanganan seperti adanya survei dan analisa 

kerusakan jalan sangat diperlukan untuk mendapatkan data kondisi lapangan, yang 

nantinya data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk optimalisasi pemulihan 

kerusakan jalan (Hendra JO dkk., 2022). Metode yang akan dipakai untuk 

mendapatkan data lapangan yaitu dengan metode Bina Marga dan Asphalt Institute 



 

2 
 

MS-17. Metode ini sudah umum digunakan dinegara Indonesia maupun negara lain 

yang menghasilkan nilai urutan prioritas jalan dan nilai kondisi atau Pavement 

Condition Rating (PCR). Jalan yang memiliki nilai urutan prioritas maupun nilai 

kondisi (PCR), semakin besar angkanya menunjukan jalan tersebut dalam kondisi 

yang optimal atau baik (Gilang dkk., 2015) 

Metode Bina Marga dan metode Asphalt Institute MS-17  merupakan cara penilaian 

kondisi jalan secara visual, kedua metode tersebut cukup berbeda dalam penilaian 

kondisi jalan, baik dari survei maupun analisis untuk mendapatkan angka kondisi 

jalan (Siagin dkk., 2021). Pada metode Bina Marga, jenis kerusakan yang 

diperhatikan saat melakukan survei adalah kekasaran permukaan, lubang, tambalan, 

retak, alur, dan nilai untuk masing-masing keadaan kerusakan. Metode ini 

menggunakan Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) maksimum dari masing-

masing ruas jalan yang selanjutnya dipergunakan untuk perhitungan nilai kondisi 

jalan. Nilai Metode Bina Marga memiliki rentang nilai 0 (nol) sampai lebih dari 7. 

(Bina Marga, 2015). 

Metode Asphalt Institute MS-17 adalah salah satu sistem penilaian kondisi 

perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan jalan yang terjadi 

dan dapat di gunakan secara acuan dalam suatu penelitian. Usaha pemeliharaan 

Asphalt Inastitute memiliki rentang 0 (nol) sampai dengan 100 (seratus) dengan 

kriteria pemeliharaan yaitu rekontruksi / pembangunan kembali dengan nilai < 30, 

tambalan dan lapis tambahan (overlay) dengan nilai antar 30 – 80, pemeliharaan 

rutin dengan nilai > 80. (Waas dkk., 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik kerusakan 

perkerasan lentur jalan perkotaan menggunakan metode Bina Marga dan metode 

Asphalt Institute MS-17. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

menjadi rumusan masalah dalam tugas akhir ini, yaitu : 
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1. Apa sajakah jenis dan tingkat kerusakan jalan yang lebih banyak atau dominan 

terlihat pada ruas Jl. Raya Serang - Pandeglang yang merupakan jalan perkotaan 

Kota Serang ? 

2. Berapakah nilai kondisi kerusakan pada ruas Jl. Raya Serang - Pandeglang dan 

ruas manakah yang memiliki nilai kerusakan tertinggi ? 

3. Apa sajakah perbandingan hasil analisa metode Bina Marga dan metode Asphalt 

Institute MS-17? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu; 

1. Untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan permukaan jalan yang ada pada 

ruas Jl. Raya Serang - Pandeglang yang ada di Kota Serang. 

2. Untuk mendapatkan nilai kondisi kerusakan permukaan jalan yang ada pada ruas 

Jl. Raya Serang - Pandeglang yang ada di Kota Serang. 

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil analisa metode Bina Marga dan metode 

Asphalt Institute MS-17. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penulis pada penelitian ini adalah;  

1. Penelitian dan analisis menggunakan metode Bina Marga dan Asphalt Institute 

MS-17.  

2. Penelitian bersifat visual dan tidak menganalisa penyebab terjadinya kerusakan 

jalan. 

3. Penelitian dilakukan pada lapis perkerasan lentur dan tidak mempermasalahkan 

telah dilapisi ulang atau belum dilapisi ulang (Overlay).  

4. Jenis kerusakan ketidakrataan (roughness) dan kekesatan permukaan (skid 

resistanse) tidak diteliti karena keterbatasan alat untuk menguji kedua parameter 

tersebut.  

5. Survei LHR dilakukan pada 3 sesi yaitu waktu pagi jam 07.00 - 09.00 WIB, 

waktu siang jam 11.00 – 13.00 WIB, dan waktu sore jam 16.00 - 18.00 WIB. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut ini.  
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1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang akan 

membuka pola berpikir yang lebih luas mengenai disiplin ilmu yang ditekuni 

selama perkuliahan. 

b. Mahasiswa dapat membandingkan dan mengaplikasi teori dan ilmu yang 

dipelajari di bangku perkuliahan dengan kondisi aktual dilapangan. 

c. Mahasiswa dapat memberikan kontribusi dalam memberikan informasi dan 

hasil penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan (Universitas Sultan Ageng Tirtayasa) 

a. Menjadi nilai tambah bagi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa untuk 

menjalin relasi yang baik dengan instansi terkait. 

b. Dapat meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait 

c. Dapat menambah referensi bagi penyusunan tugas akhir yang akan datang 

khususnya bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

3. Bagi Instansi 

a. Dapat menjalin hubungan baik antara instansi terkait, Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa dan mahasiswa peneliti. 

b. Dapat menerima data dan informasi hasil analisa dari penelitian skripsi 

sebagai referensi terbaru untuk selanjutnya dapat ditindaklanjuti. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Raya Serang - Pandeglang yang ada 

di Kota Serang. Berdasarkan Kepmen PUPR No. 248/KTPS/M/2015 tentang 

Penetapan Ruas Jalan Dalam Jaringan Jalan Primer Menurut Fungsinya Sebagai 

Jalan Arteri (JAP) dan Jalan Kolektor – 1 (JKP-1) Jalan Raya Serang - Pandeglang 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Kode Ruas  = 017 

b. Panjang Ruas  = 5,5 Kilometer (5500 meter) 

c. Lebar Ruas  = 12 meter terbagi 2 arah 4 lajur dengan median 

d. Lebar Lajur  = 3 meter 

e. Wewenang Jalan  = Jalan Nasional 
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f. Kelas Jalan  = Kolektor Primer  

Adapun peta lokasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1  

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Earth, 2023 

 

1.7 Keaslian Penelitian  

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang telah didapatkan oleh penulis bahwa 

penelitian dengan judul “Analisa Karakteristik Kerusakan Perkerasan Aspal 

Perkotaan Dengan Metode Bina Marga Dan Metode Asphalt Institute MS-17” 

dengan studi kasus “Ruas Jalan Raya Serang - Pandeglang, Kota Serang - Banten” 

belum ada yang melakukan penelitian dilokasi dan metode yang penulis lakukan. 

Maka penulis menjamin keaslian penelitian ini bahwa penulis telah melakukan 

penelitian tanpa adanya duplikasi atau jiplak hasil karya peneliti lain.  

Titik Awal 
Penelitian 
STA 0+000 

Titik Akhir 
Penelitian 

STA 5+500 
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